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ABSTRACT 
Social responsibility disclosure is a form of responsibility of an organisation towards the impacts of its 
activities on society and the environment. The purpose of this study is to test and analyse: profitability, 
leverage, liquidity and slack resources on the extent of disclosure of social responsibility with gender 
diversity as a moderator, in addition to knowing the indicators that are often disclosed so that the 
company's image looks good, the theory used is stakeholder theory. The population in this study are all 
manufacturing companies listed on the IDX for the 2019-2021 period. The type of data used is quantitative 
data. The data source used is documentary data. The sampling technique used purposive sampling 
technique. Researchers obtained the required data from annual reports through each company's website. 
CSR data is obtained by processing annual reports using NVIVO version 12 software, while for profitability 
using the ROA formula, leverage using the DER formula, liquidity using the CR formula and slack resources 
using the Ln (cash and cash equivalents) formula, the moderating variable, namely gender diversity, is 
processed by calculating the ratio of women to the total board. After getting all the data processed with 
SPSS software. The results showed that: 1) Profitability and Liquidity do not affect CSR disclosure. 2) 
Leverage and Slack Resources affect CSR disclosure. 3) Gender diveristas can as moderation between 
profitability on CSR. 4) Gender diversity is not moderation between leverage, liquidity and slack resources 
on CSR. 5) Waste is a GRI Standard indicator that is often disclosed in CSR reports. From the research 
conducted, several limitations were found, so the researchers suggest that future research add period 
coverage and expand the research object, so that the results obtained will better explain the real condition 
picture. 
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ABSTRAK 
Pengungkapan tanggungjawab sosial adalah bentuk tanggungjawab sebuah organisasi terhadap dampak-
dampak dari kegiatannya terhadap masyarakat dan lingkungan. Tujuan PeneliFan ini adalah untuk menguji 
dan menganalisa : profitabilitas, leverage, likuiditas dan slack resources terhadap luas pengungkapan 
tanggungjawab sosial dengan diversitas gender sebagai pemoderasi, selain itu untuk mengetahui 
indikator yang sering diungkapkan agar image perusahaan terlihat baik maka teori yang digunakan yaitu 
stakeholder theory. Populasi dalam peneliFan ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaJar 
pada BEI periode 2019-2021. Jenis data yang digunakan adalah data kuanFtaFf. Sumber data yang 
digunakan adalah data dokumenter. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. PeneliF memperoleh data yang dibutuhkan dari laporan tahunan melalui situs masing-masing 
perusahaan. Data CSR diperoleh dengan cara mengolah laporan tahunan menggunakan soZware NVIVO 
versi 12, sedangkan untuk profitabilitas menggunakan rumus ROA, leverage menggunakan rumus DER, 
likuiditas menggunakan rumus CR dan slack resources menggunakan rumus Ln(kas dan setara kas), 
variabel moderasi yaitu diversitas gender diolah dengan menghitung perbandingan wanita dengan total 
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dewan. Setelah mendapatkan seluruh data diolah dengan soZware SPSS. Hasil peneliFan menunjukkan 
bahwa: 1) Profitabilitas dan Likuiditas Fdak mempengaruhi pengungkapan CSR. 2) Leverage dan Slack 
Resources mempengaruhi pengungkapan CSR. 3) Diveristas gender dapat sebagai moderasi antara 
profitabilitas terhadap CSR. 4) Diveristas gender bukan moderasi antara leverage, likuiditas dan slack 
resources terhadap CSR. 5) Limbah merupakan indikator GRI Standard yang sering diungkapkan dalam 
laporan CSR. Dari peneliFan yang dilakukan ditemukan beberapa keterbatasan, maka peneliF 
menyarankan untuk peneliFan berikutnya menambahkan cakupan periode dan memperluas objek 
peneliFan, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih menjelaskan gambaran kondisi yang sesungguhnya. 
Kata Kunci: Tanggungjawab Sosial, Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Slack Resources, Diversitas Gender 
 
1. Pendahuluan 

Tanggung ijawab isosial imerupakan isuatu ibentuk itanggung ijawab imoral iperusahaan 
ikepada ipara ipemangku ikepentingan (stakeholder) dan masyarakat di sekitar wilayah 
perusahaan yang menjalankan aktivitas operasinya. Perusahaan harus memiliki nilai moral yang 
tinggi, artinya perusahaan perlu membangun hubungan baik dengan sesama manusia dalam 
segala hal termasuk lingkungan bisnisnya (Ningsih & Suzan, 2021). Tanggung jawab sosial yang 
berhasil menunjukkan bahwa perusahaan itu mengutamakan nilai-nilai moral dan etika yang 
memungkinkan perusahaan berhasil tanpa ada dampak negatif terhadap masyarakat maupun 
lingkungan demi kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan tersebut. Seberapa besar 
kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dapat ditentukan dengan melihat tanggung jawab 
sosial yang dilaksanakannya. 

Pertanggungjawaban isosial iperusahaan ijuga idiatur idalam iUU iNo. i25 itahun i2007 
itentang ipenanaman imodal. iPasal i15 i(b) imenyatakan i“setiap ipenanam imodal iberkewajiban 
imelaksanakan itanggung ijawab isosial iperusahaan”. iStandard ipengungkapan itanggung ijawab 
isosial isalah isatunya iyang idibuat ioleh iGlobal iReporting iInitiative merupakan organisasi 
internasional yang menyediakan informasi berupa konsep kerja untuk pelaporan keberlanjutan. 
Standar ini memfokuskan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan. GRI juga mampu memberikan 
informasi mengenai keterlibatan perusahaan terhadap pembangunan secara berkelanjutan. 
Berdasarkan pengukuran yang dilakukan menggunakan GRI standard menemukan bahwa 
perushaaan manufaktur tahun 2019-2021 mengalami penurunan pengungkapan itanggung 
ijawab isosial iHasil ipengukuran itersebut iditampilkan ipada iGambar i1. 

  
Gambar 1. Pengungkapan CSR di Perusahaan manufaktur 2019-2021 

Sumber: Data Olahan NVIVO, 2023 
Gambar 1 menunjukan bahwa pengungkapan CSR mengalami penurunan pada tahun 
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2021, penyebab penurunan tersebut diperkirakan akibat dari terjadinya pandemi covid-19 yang 
menyebabkan penurunan kegiatan produksi (tradingeconomics.com), sedangkan kegiatan 
utama perusahaan manufaktur dalam memperoleh laba adalah memproduksi. Hal inilah yang 
menyebabkan perusahaan manufaktur pada tahun 2020-2021 mengurangi tanggung jawab 
sosialnya. 

Selain itu kasus rendahnya tanggung jawab sosial masih sering terjadi salah satunya 
kasus tanggung jawab sosial ditemukan ipada iPT iSiantar iTop idi iBekasi iyang imeresahkan iwarga 
iKelurahan iBojong iRawalumbu idan iBojong iMenteng, ikarena iperusahaan imembuang ilimbah 
isembarangan ike isungai, isehingga imenggenang idan imenjadi ihijau ikehitaman, iserta ibaunya 
iyang imenyengat i(Bekasi iEkspres, i2017). iPT Semen Baturaja di Kabupaten OKU tahun 2019. 
Aktivitas dari perusahaan tersebut merusak lingkungan masyarakat sekitar melalui penyebaran 
udara yang tidak sehat. Penanggung jawab perusahaan tersebut juga diduga melakuan korupsi 
reklamasi pasca tambang berakhir (Fauzi, 2019).  

Penelitian. isebelumnya itelah imeneliti isejumlah ifaktor iyang imempengaruhi 
ipengungkapan itanggung ijawab isosial. iSpesialis imemimpin ipenelitian itentang iunsur-unsur 
iyang imempengaruhi ipengungkapan ikewajiban isosial, ifaktor iyang imempengaruhi iadalah 
iukuran iorganisasi, iproduktivitas, ipengaruh, iukuran ibadan ihakim iterkemuka i(Fahrizqi, i2010) 
ikewajiban isosial isecara imendasar idipengaruhi ioleh iukuran iorganisasi idan iproduktivitas 
iperusahaan, isedangkan ipengaruh idan iukuran idewan itidak imempengaruhi ipengungkapan 
ikewajiban isosial i(Arita i& iMukhtar, i2019) imenguji ipengaruh ikondisi ikeuangan iterhadap 
ipengungkapan itanggung ijawab isosial. iPenelitian iini imenggunakan itiga irasio ikeuangan iyaitu 
iprofitabilitas, ileverage, idan ilikuiditas. iTemuan imenunjukkan ibahwa iprofitabilitas iberpengaruh 
iterhadap ipengungkapan itanggung ijawab isosial, isedangkan ileverage idan ilikuiditas itidak. 

Sedangkan peneliti (Pangestuti, 2022) juga meneliti dengan judul yang sama 
menghasilkan hasil yang berbeda profitabilitas idan ileverage iberpengaruh isecara ipositif 
isedangkan ilikuiditas iberpengaruh isecara inegatif. iSelain idari irasio ikeuangan, ipeneliti i(Sugiarti, 
i2020) imeneliti itentang ipengaruh ifirm imaturity idan islack iresources iterhadap ipengungkapan 
icorporate isocial iresponsibility, ihasil idalam ipenelitian iini iialah ifirm imaturity iberpengaruh 
ipositif iterhadap ipengungkapan iCSR. iSedangkan islack iresources itidak iberpengaruh iterhadap 
ipengungkapan iCSR. iPeneliti i(Yuliana i& iHerizona, i2020) imengenai ipengaruh ileverage iratio 
iterhadap ipengungkapan itanggung ijawab isosial iperusahaan ihasil ipenelitian imenunjukkan 
itingkat ileverage iyang idimiliki iperusahaan iberpengaruh isignifikan iterhadap ipengungkapan 
iCSR. 

Berdasarkan teori legitimasi rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio ileverage iyang 
itinggi iakan icenderung imenunjukkan itingkat ipengungkapan itanggung ijawab isosial iyang tinggi 
(Wasito, Herwiyanti, & Kusumastati, 2016). Oleh sebab itu rasio ini dipilih untuk imengukur 
ikinerja ikeuangan ipada iperusahaan. iSelain idari isisi irasio ikeuangan ipenelitian iini ijuga 
imenambahkan ivariabel islack iresources, idengan ikelebihan isumber idaya iyang idimiliki isuatu 
iperusahaan isalah isatunya idapat idimanfaatkan iuntuk tujuan sosial berupa pengungkapan 
kegiatan tanggung jawab sosial yang luas (Cornier et al., 2011). 

Alasan memilih iperusahaan imanufaktur ikarena imemiliki ijumlah iyang itergolong 
ibanyak idan iperusahaan-perusahaan imanufaktur ilebih iberdampak iterhadap ilingkungan idan 
isosial idisekitarnya isebagai iakibat idari iaktivitas iyang idilakukan iperusahaan idan ipengungkapan 
ilebih ibanyak idilakukan ipada iperusahaan iyang itermasuk ipada ihigh iprofile i(yaitu isektor 
imanufaktur) idibandingkan idengan iperusahaan iyang ilow iprofile i(Indrawati, i2009). iBerdasarkan 
ilatar ibelakang, imaka ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh 
iKondisi iKeuangan iPerusahaan iTerhadap iLuas iPengungkapan iTanggung iJawab iSosial idengan 
iDiversitas iGender iSebagai iPemoderasi” i(Studi iEmpiris ipada iPerusahaan iSektor iManufaktur 
iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iTahun i2019-2021). 
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2. Tinjauan Pustaka 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Para ieksekutif idapat imenggunakan iprofitabilitas isebagai ialat iuntuk imenetapkan 
itingkat ikeuntungan, ibaik idari isegi ilaba iperusahaan imaupun idari isegi inilai iekonomi iyang 
idiperoleh idari ikegiatan ipenjualan, iaktiva ibersih, idan imodal isendiri iperusahaan i(shareholders 
iequity) (Arita & Mukhtar, 2019).  

Menurut i(Hackston idan iMilne, i1996), ihubungan ipengungkapan icorporate isocial 
iresponsibility i(CSR) idengan iprofitabilitas iadalah ibahwa iprofitabilitas iakan imempengaruhi 
ikebebasan idan ifleksibilitas iperusahaan idalam ikegiatan iCSR. iPerusahaan iakan imemiliki ilebih 
ibanyak ipeluang iuntuk imembiayai ikegiatan iCSR idan ipengungkapan iCSR iyang ilebih ibaik ijika 
iprofitabilitasnya itinggi. 

Hasil penelitian (Urmila, 2017) menunjukkan ibahwa iprofitabilitas isecara isignifikan 
iberpengaruh ipositif iterhadap ipengungkapan iCSR. iMaka, ihipotesis ipertama idalam ipenelitian 
iini iadalah isebagai iberikut:  
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
 
Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Proporsi. ipengaruh iadalah iproporsi iyang imenentukan ikemampuan iorganisasi iuntuk 
imembayar ikomitmennya ijika iterjadi ipertukaran iorganisasi. iProporsi itotal ihutang iperusahaan 
iterhadap irata-rata iekuitas iyang idimiliki ioleh ipemegang isaham idisebut isebagai irasio iini. 
iLeverage iadalah imetode iuntuk imenentukan iketergantungan ipembiayaan iaset iperusahaan 
ipada ikreditur. iTingkat risiko keuangan yang dihadapi perusahaan tercermin dalam leverage. 
(Sembiring, 2005).  

Leverage iperusahaan itinggi imemiliki ijumlah iutang iyang isignifikan idalam istruktur 
imodalnya iperusahaan iyang imemiliki itingkat ileverage iyang irendah ilebih icenderung imembiayai 
ioperasinya idengan ibiaya isendiri, iyang imenandakan ibahwa iperan ikreditur idalam ipendanaan 
idan ikesinambungan iperusahaan isemakin ibesar isemakin ibesar ileverage iperusahaan, isemakin 
ibesar ipula ipotensi ikerugian ifinansialnya (Subramanyam dan Wild, 2010). 

Sejalan idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Uyar iet ial, i2013) imenunjukan 
ibahwa iadanya ipengaruh inegatif iantara ileverage iterhadap ipengungkapan itanggungjawab 
isosial iperusahaan. iBerdasarkan iuraian itersebut idapat idirumuskan ike idalam ihipotesis isebagai 
iberikut: 
H2 : Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Likuiditas imerupakan isalah isatu iestimasi idalam ipenilaian iorganisasi iyang idigunakan 
ioleh ipara ipenyandang idana. iAda idua iperspektif itentang itingkat ilikuiditas: iyang ipertama 
iadalah iperusahaan idengan itingkat ilikuiditas iyang itinggi iberada idalam ikondisi ikeuangan iyang 
ibaik, idan iyang ikedua iadalah ilikuiditas iadalah iukuran iseberapa ibaik imanajemen imengelola 
ikeuangan iperusahaan (Simanjuntak dan Widiastuti, 2004 dalam (Benardi, et al., 2008).  

Likuiditas iberpengaruh iterhadap ipengungkapan iCSR idikemukakan ioleh i(Syahrir idan 
iSuhendra i2010, idalam iKamil idan iHerusetya, i2012). iPerusahaan iyang imemiliki ilikuiditas itinggi 
iakan ilebih ibanyak imelakukan ikegiatan iyang iberhubungan idengan isosial isebagai isinyal ikepada 
iperusahaan ilain ibahwa iperusahaannya imemiliki ikinerja iyang ilebih ibagus, idengan imakin 
ibanyaknya ipengungkapan iCSR iyang idilakukan ikarena ilikuiditas iperusahaan iyang itinggi iakan 
imenarik iinvestor iuntuk iberinvestasi ikarena iatas ibanyaknya ipengungkapan iCSR iyang idilakukan 
iakan imenunjukkan ibahwa iperusahaan imakin idapat idipercaya.  

Sejalan dengan iteori ilegitimasi idan iteori istakeholder ipeningkatan ikepercayaan 
imasyarakat ikepada iperusahaan itersebut idapat imeningkatkan inilai iperusahaan isebab 
imendorong iinvestor iuntuk iberinvestasi ikepada iperusahaan itersebut. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan ke dalam hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Likuiditas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
 
Pengaruh Slack Resources terhadap  Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Slack Resources merupakan ikelebihan isumber idaya ipotensial iyang idapat idimanfaatkan 
iuntuk ikepentingan iperusahaan i(Diana i& iCahyaningsih, i2020). iMenurut iSayekti i(2011) idalam 
i(Anggraeni i& iDjakman, i2017), islack iresources iyang idimiliki ioleh iperusahaan iakan 
imemengaruhi ikebijakan iperusahaan idalam imemutuskan itingkat iketerlibatan imereka idalam 
ikegiatan itanggung ijawab isosial.  

Teori stakeholder menjelaskan bahwa yang berkepentingan dalam perushaan tidak 
hanya pemegang saham, maka dari itu dengan slack resources yang tinggi dapat imemengaruhi 
iseberapa iluas iketerlibatan imereka idalam iinvestasi itanggung ijawab isosial. iSemakin ibayak 
isumber idaya iyang idimiliki iperusahaan imaka isemakin ibesar ikemungkinan iperusahaan iuntuk 
imemanfaatkan islack iresources itersebut iyang isalah isatunya iadalah iuntuk imelakukan ikegiatan 
tanggung jawab sosial (Anggraeni & Djakinan, 2017)  

Beberapa penelitian terdahulu yang sejalan dengan pernyataan ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Anggraeni & Djakman (2017), Syawaline & Suryani (2021) dan (Yusuf, 2017). 
Hasil penelitian tersebut mengindikasikan perusahaan yang memiliki slack resources tinggi akan 
semakin memperbaiki pengungkapan CSR. Perusahaan dengan potensi sumber daya berlebih 
akan memiliki kebebasan dalam menggunakan dananya untuk kepentingan sosial. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan ke dalam hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Slack Resources berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dengan Diversitas 
Gender Sebagai Pemoderasi 

Menurut pada teori stakeholder, organisasi yang berkinerja baik secara finansial akan 
memiliki titik kepercayaan yang lebih tinggi ketika menginformasikan keuntungan perusahaan 
kepada stakeholder karena dapat menunjukkan kepada mereka bahwa perusahaan mampu 
memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. Namun demikian, adanya profitabilitas yang tinggi 
saja belum tentu menjamin perusahaan untuk melakukan investasi dan mempublikasikan 
informasi mengenai tanggung jawab sosial. 

Hal iyang idapat imendorong iuntuk imelakukan itanggung ijawab isosial iialah iadanya 
iperbedaan igender idalam isuatu iorganisasi ibisnis, isemakin itinggi ikeragaman idari istruktur 
idewan idireksi iakan imenambah ikeyakinan ibahwa ikeputusan iyang idiambil iperusahaan idapat 
imemaksimalkan ikinerja iperusahaan i(Hanani i& iAryani, i2012). Perempuan lebih peka terhadap 
lingkungan yang memungkinkan mereka untuk terlibat lebih banyak melakukan kegiatan CSR. 
Menurut teori feminist ethnical yang mengklaim bahwa perempuan memiliki perspektif yang 
luas terhadap isu-isu sosial yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, perempuan yang 
menduduki posisi dewan akan memberikan hasil laporan CSR yang lebih spesifik, dan 
perempuan cenderung lebih baik daripada laki-laki dalam memberikan laporan pengungkapan 
CSR Liao, Luo, & Tang, 2014 dalam (Muslih & Klarisa, 2019). Peneliti (Ulfa, 2019) dan penelitian 
(Rahma & Aldi, 2020) menyatakan bahwa gender berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial. 
H5 : Diversitas Gender memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial 
 
 
 
Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dengan Diversitas 
Gender Sebagai Pemoderasi 

Leverage iadalah ikemampuan iperusahaan iuntuk imemenuhi ikewajiban ikeuangan 
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ijangka ipendek idan ijangka ipanjangnya, iatau isejauh imana iperusahaan idibiayai ioleh ihutang. 
(Wiagustini, i2014). iMenurut i(Sembiring, i2005), igambaran irisiko ikeuangan iperusahaan iadalah 
itingkat ileverage-nya. iPerusahaan imenghadapi ilebih isedikit irisiko ikeuangan iketika irasio 
ileverage ilebih irendah. iDi isisi ilain, irasio ileverage iyang itinggi imenunjukkan irisiko ikeuangan 
iyang isignifikan. 

Menurut (Hadya dan Susanto, 2018) diversitas dewan dalam perusahaan memiliki 
pengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk memperkecil asimetri informasi. Karena 
dengan adanya perusahaan yang memiliki dewan direksi dan komisaris dengan proporsi wanita 
yang lebih banyak akan berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan yang baik dan mematuhi 
norma serta nilai sosial.  

Peneliti (Carter, 2003) menemukan ibahwa idiversitas igender iberpengaruh ipada ikinerja 
iperusahaan. iKinerja iyang ibaik iakan imemicu iperusahaan iuntuk imelakukan iaktivitas iCSR idan 
ipengungkapan iyang ilebih iluas. i(Rahindayati, i2015) imenemukan ibahwa idiversitas igender 
iberpengaruh ipada ipengungkapan isukarela. iBerdasarkan iuraian itersebut idapat idirumuskan ike 
idalam ihipotesis isebagai iberikut: 
H6 : Diversitas Gender memoderasi hubungan antara Leverage terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial 
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dengan Diversitas 
Gender Sebagai Pemoderasi 

Rasio ilikuiditas idigunakan iuntuk imenganalisa iposisi ikeuangan ijangka ipendek, itetapi 
ijuga isangat imembantu ibagi imanajemen iuntuk imengecek iefisiensi imodal ikerja iyang idigunakan 
idalam iperusahaan. iLikuiditas ijuga idapat idiartikan isebagai iukuran ikinerja imanajemen idalam 
imengelola ikuangan iperusahaan.  

Penelitian iyang idilakukan i(Bernardi i& iThreadgill, i2010) imenemukan ibahwa ijumlah 
ianggota idewan ikomisaris idan idireksi iwanita iberpengaruh ipada iperilaku isosial iperusahaan, 
iperusahaan iyang imemiliki iwanita iyang iberada ipada ijajaran idewan idireksi idengan ipersentase 
itertentu ididalam iperusahaan imampu imelakukan ipengungkapan iCSR idengan ibaik. 
iBerdasarkan iuraian itersebut idapat idirumuskan ike idalam ihipotesis isebagai iberikut: 
H7 : Diversitas Gender memoderasi hubungan antara likuiditas terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial 
 
Pengaruh Slack Resources Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dengan Diversitas 
Gender Sebagai Pemoderas 

Slack iresources iSumber idaya ikendur iadalah isumber idaya iekstra iyang idimiliki 
iperusahaan iyang idapat idigunakan iuntuk imembantunya iberadaptasi imelalui iberbagai 
ikebijakan istrategis. iKarena ikonflik idengan ikepentingan ilain, iseperti ikepentingan ipenelitian 
idan ipengembangan iproduk idan ilayanan iuntuk imenghasilkan iinovasi iperusahaan iyang ilebih 
ibermanfaat isecara ilangsung, iketersediaan isumber idaya itambahan itidak imenjamin ibahwa 
ibisnis iakan iberinvestasi idan imempublikasikan iinformasi itentang itanggung ijawab isosial. 
iDirasakan. 

Akibatnya, ihipotesis idiajukan ibahwa iada ihubungan iyang ilebih ikuat iantara isumber 
idaya iyang itidak imemadai idan ikualitas ipengungkapan iCSR iketika iada ilebih ibanyak iperempuan 
idi idewan. iDalam imoderasi iini, idireksi idan ikomisaris imerupakan imayoritas idewan. iDari 
ipenjelasan itersebut, ispekulasi ikedelapan idalam ipenelitian iini iadalah: 
H8 = Diversitas Gender memoderasi hubungan antara Slack Resources terhadap 
Pengungkapan  
Tanggung Jawab Sosial 
Model Penelitian 

Berdasarkan uraian kerangka berfikir diatas, maka model penelitian yang digunakan  
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dalam penelitian ini ialah : 

 
Gambar 2. Model Penelitian 

3. Metode Penelitian 
Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh iperusahaan isektor imanufaktur iyang 

iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2019 isampai idengan itahun i2021. iPada ipenelitian iini 
iteknik ipengambilan isampel imenggunakan iteknik ipurposive isampling. iMenurut i(Sugiyono, 
i2014) ipurposive isampling iialah iteknik iyang imenentuan isampel idengan imempertimbangkan 
isesuatu. iBerdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti menetapkan kriteria-kriteria dalam 
menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI periode 2019-2021; 
2. Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode tahun 2019-2021; 
3. Menerbitkan annual report secara konsisten berturut-turut selama periode 2019-2021; 
4. Perusahaan manufaktur yang memiliki data keuangan yang dipublikasikan dalam mata uang 

rupiah selama periode 2019-2021; 
5. Perusahaan manufaktur dengan nilai laba positif. Karena penelitian ini menggunakan 

variabel profitabilitas sehingga perusahaan harus mengalami profit selama periode 2019-
2021. 

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan diatas, proses seleksi sampel dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 

   
 Sumber: Data Olahan, 2023 
 
Metode Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik ideskriptif idigunakan iuntuk imemberikan ideskripsi ipada isuatu idata iyang idilihat 
idari irata-rata i(mean), istandar ideviasi i(standard ideviation), idan imaksimum-minimum. iUntuk 
imemberikan gambaran atau deskripsi mengenai distribusi data sampel maka digunakan 
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statistik deskriptif.  
 
Analisis Isi (Content Analysis)  

Analisis iisi i(content ianalysis) iadalah ipenelitian iyang imerupakan ipercakapan idari iatas 
ike ibawah idari iitem-item idalam idata iyang idisusun, idalam ipenelitian iini imenggunakan ilaporan 
itahunan idan ilaporan ipemeliharaan. iHarold iD. iLasswell iadalah iorang ipertama iyang 
imenggunakan ianalisis iisi. iDia ijuga iorang ipertama iyang imenggunakan imetode ipengkodean 
isimbol, iyang imelibatkan ipencatatan isimbol iatau ipesan idengan icermat. iPemeriksaan iobjektif 
iteks iuntuk ianalisis iisi imemberikan igambaran iisi. iAnalisis isi dalam penelitian ini dibantu dengan 
software NVIVO, penelitian ini menggunakan GRI Standard untuk menentukan keywords 
berdasarkan analisis Word Frequency Queries pada NVivo 12 dan dipilih topik paling dominan 
dan berhubungan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial. Selanjutnya, keywords itersebut 
idi iinput idan idiolah idalam iNVIVO. iDalam isoftware iNVIVO i12 Sakan imuncul ipersentase/nilai idari 
ifaktor iyang isering imuncul iyang idisebut ipercentage icoverage.  

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji iasumsi iklasik idilakukan iuntuk imenguji itingkat ivaliditas ivariabel ipenelitian 
iBerdasarkan itujuan idari ipenelitian iini, imaka imetode ianalisis iyang idigunakan ipada ipenelitian 
iini iadalah: 
 
Uji Normalitas 

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idalam imodel iregresi ivariabel 
ipengganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi inormal i(Ghozali, i2016). iNormalitas iyang 
idilakukan idalam ipenelitian iini iadalah inormalitas idata, idengan itujuan iuntuk imenguji iapakah 
idalam idata ivariabel iterikat idan ivariabel ibebas imempunyai idistribusi inormal imaupun itidak 
inormal, iuntuk imendeteksi idata itersebut inormal idapat idiuji idengan iKolmogorov-Smirnov 
idengan imenggunakan ipedoman ipengambilan ikeputusan iyaitu i: iJika inilai isig> ialpha i(0,05) 
imaka idata iberdistribusi inormal.  
 
Uji Multikolinearitas 
 Uji iMultikolonieritas iberfungsi iuntuk imenguji iapakah ipada imodel iregresi iditemukan 
iadanya ikolerasi iantar ivariabel ibebas. iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iadanya 
ikolerasi iantara ivariabel ibebas i(Ghozali, i2016), iuntuk imendeteksi iada itidaknya 
imultikoliniearitas ipada imodel iregresi idalam ipenelitian iini idilihat idari itolerance ivalue iatau 
ivariance iinflation ifactor i(VIF).  
 
Uji Autokorelasi 

Dalam imodel iregresi ilinier, itujuan iuji iautokorelasi iadalah iuntuk imemastikan iapakah 
iada ihubungan iantara ikesalahan iperancu ipada iperiode it idengan ikesalahan iperancu ipada 
iperiode isebelum iperiode it i(Ghozali, 2016).  
 
Uji Heteroskedastisitas 

Dalam imodel iregresi, iuji iheteroskedastisitas idigunakan iuntuk imengetahui iapakah 
iterdapat iketidaksamaan ivarians iantara iresidual isatu ipengamatan idengan ipengamatan ilainnya 
i(Ghozali, 2016).  
 
Model Analisa Data 

Mengingat model  dalam  penelitian  ini  menggunakan  variabel  moderasi, berdasarkan  
(Ghozali , 2016)  maka  dilakukan  2  pengujian untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan 
bantuan SPSS  
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1. Untuk menjelaskan pengaruh langsung variabel profitabilitas (X1), variabel leverage (X2), 
variabel likuiditas (X3) dan variabel slack resources (X4) terhadap pengungkapan CSR (Y) 
digunakan uji regresi linier berganda. 

2. Untuk menjelaskan peran  moderasi  diversitas gender (Z)  dalam  hubungan  antara  variabel  
profitabilitas  (X1), variabel  leverage  (X2),  variabel  likuiditas (X3) dan variabel slack 
resources (X4) terhadap  pengungkapan CSR  (Y)  digunakan Moderated Regression Analysis 
(MRA).  

 
Analisis Regresi  Berganda   

Jika isetidaknya iada idua ivariabel iindependen, ianalisis iregresi iberganda iakan 
idigunakan. iMenggunakan iprogram iSPSS, ianalisis iregresi ilinier iberganda idigunakan idalam 
ipenelitian iini. iBerbagai ipemeriksaan ikekambuhan idigunakan iuntuk imendapatkan ikoefisien 
ikekambuhan iyang iakan imenentukan iapakah ispekulasi iakan idiakui iatau idiberhentikan 
(Ghozali, 2016).  
 
Moderated Regression Analysis (MRA) 

Tes ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menilai efek 
penguatan dan pelemahan dari variabel moderating. Alat pengolah data statistik yang 
digunakan ialah perangkat lunak SPSS, digunakan untuk mengolah data yang telah dikumpulkan. 
Menurut (Ghozali, 2016) uji iinteraksi iyang ijuga idikenal idengan imetode iModerated iRegression 
iAnalysis i(MRA) imerupakan isubhimpunan idari iregresi ilinier iberganda iyang ipersamaan 
iregresinya imencakup iinteraksi i(perkalian idua iatau ilebih ivariabel ibebas). iTujuan ipengujian iini 
iadalah iuntuk imemastikan iapakah ivariabel imoderasi iakan imemperkuat iatau imemperlemah 
ihubungan iyang iterjalin iantara ivariabel iindependen idan ivariabel idependen. 

 
Uji Kelayakan Model 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien ideterminasi iadalah iukuran iseberapa ibaik isuatu imodel idapat imenjelaskan 
iperubahan idalam ivariabel idependen. iKoefisien ideterminasi iberkisar iantara i0 isampai idengan 
i1 iNilai iyang irendah imenunjukkan ibahwa ikemampuan ivariabel iindependen idalam imenjelaskan 
ivariasi ivariabel idependen isangat iterbatas. iNilai iyang imendekati isatu imenunjukkan ibahwa 
ivariabel ibebas imemberikan ihampir isemua iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk imemprediksi 
ivariasi ivariabel iterikat (Ghozali, 2016). 
 
Uji T 

Uji it idilakukan iuntuk imenentukan iapakah isecara iterpisah iatau iparsial ivariabel ibebas 
iberpengaruh isecara isignifikan iatau itidak iterhadap ivariabel iterikat i(Ghozali, i2016), iUji it 
idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh imasing-masing ivariabel iindependen iterhadap ivariabel 
idependennya. iPengujian iini idilakukan iberdasarkan iperbandingan inilai it ihitung idengan it itabel. 
iDengan imenggunakan itabel istatistik idaerah ipenolakan iuntuk ihipotesis idi iatas iadalah: 
• Jika thitung ≥ ttabel berarti variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  
• Jika thitung ≤ ttabel berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 
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Gambaran imengenai ivariabel–variabel ipenelitian ipada iPengaruh iKondisi iKeuangan 
iPerusahaan iTerhadap iLuas iPengungkapan iTanggung iJawab iSosial idengan iDiversitas iGender 
iSebagai iPemoderasi” i(Studi iEmpiris ipada iPerusahaan iSektor iManufaktur iyang iTerdaftar idi 
iBursa iEfek iIndonesia iTahun i2019-2021). 

Tabel 2. Descriptive Statistics 
Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 147 ,07 41,62 8,4496 7,67684 
Leverage 147 ,35 477,17 90,8820 87,49370 
Likuiditas 147 61,41 31270,84 726,0797 3564,24410 
SlackRes 147 7,70 17,97 12,9029 1,92891 
CSR 147 ,13 3,03 1,5573 ,71005 
Dividend 147 ,00 ,64 ,1419 ,14238 
SlackRes (Juta) 147 2199.00 63947000.00 2709143.1088 7809090.44956 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

                  
Sumber: Data Olahan SPSS,2023 

Menurut i(Ghazali,2013) iUji inormalitas ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah imasing- 
imasing ivariabel iberdistribusi inormal, imendekati inormal iatau itidak. iPada ipenelitian iini, iuntuk 
imelihat inormalitas iresidual idilakukan idengan imelihat iprobability iplot idan kolmogorov- 
ismirnov i(1-Sampel iK-S).  

Jika idata imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan imengikuti iarah igaris idiagonal iatau 
ihistogramnya imenunjukkan ipola idistribusi inormal, imaka imodel iregresi imemenuhi iasumsi 
inormalitas. iSedangkan ipengambilan ikeputusan idengan ikolmogorov-ismirnov i(1-Sampel iK-S) 
iyaitu ijika inilai ikolmogorov-smirnov i> i0,05 imaka idistribusi idata idinyatakan inormal. 

 
Gambar 3. Normal Probability Standardized Residual 

Sumber : 2022 
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Gambar 4. Grafik Histogram 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 
Dari igrafik iNormal iPP iPlot grafik i3 idan igrafik ihistogram ii4 iterlihat ibahwa ititik-titik 

isudah imenyebar idisekitar idan imengikut igaris idiagonal iatau igrafik ihistogram. 
 

Uji Multikolinieritas 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas 

Model  Collinearity Statistics  
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  Profitabilitas_X1 ,968 1,033 
  Leverage_X2 ,956 1,046 
  Likuiditas_X3 ,947 1,056 
  SlackRes_X4 ,972 1,029 
  DivGend_Z 0,968 1,033 

                      Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 
Berdasarkan ihasil iuji imultikolinearitas, imaka idapat idisimpulkan imodel iregresi itidak 

iterjadi imasalah imultikolinearitas. iHal iini idapat idilihat inilai iVIF i< i10, isedangkan inilai itolerance 
i> i0,1. iHal iini idapat idisimpulkan ibahwa imodel iregresi ibebas idari imultikolinearitas 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R 
R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson Model 

1 ,655a ,526 ,601 ,47313 1,827 1 

Berdasarkan itabel i5 ihasil idiatas, idiketahui i(Durbin iWatson) iterletak iantara idu i<d i< i4-
du i= i1,7866 i< i1,827 i< i2,213 imaka idapat idiartikan itidak iterdapat iautokorelasi ipada imodel 
iregresi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan. iuji iheteroskedastisitas iadalah iuntuk imenentukan iapakah imodel iregresi 
imenunjukkan iketidaksamaan ivarian iantara iresidual idari ipengamatan iyang iberbeda. 
iHomoskedastisitas idan iheteroskedastisitas iadalah ihal iyang isama ijika ivarians idari iresidual isatu 
ipengamatan ike ipengamatan ilainnya itetap isama. iDiagram iscatterplot idan iuji istatistik i(uji 
iGlejser) idigunakan iuntuk imenguji iheteroskedastisitas ipada ipenelitian iini. 
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Gambar 5. Grafik Scatterplot 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 
Dari grafik scatterplots bahwa ititik-titik iitu itersebar isecara iacak idan itidak imemiliki 

ipola. iKarena itidak iterdapat itanda-tanda iheteroskedastisitas ipada imodel iregresi, imaka idapat 
idisimpulkan ibahwa idapat idigunakan iuntuk imenganalisis ipenelitian iini. 

Tabel 6. Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 
Model 

(Constant) ,884 ,236  1 (Constant) 
Profitabilitas -,001 ,004 -,022 ,784 Profitabilitas 
Leverage -6,624E-6 ,000 -,001 ,320 Leverage 
Likuiditas -1,673E-5 ,000 -,147 ,059 Likuiditas 
SlackRes -,026 ,018 -,124 ,000 SlackRes 

  a. Dependent Variable: ABS_RES 
      Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser yang dipaparkan pada 
tabel diatas diperoleh nilai signifikan lebih ibesar idari i0,05. iVariabel iProfitabilitas inilai isignifikan 
i0,797 iyang iartinya ilebih ibesar idari i0,05. iVariabel Leverage nilai signifikan 0,987 yang artinya 
lebih ibesar idari i0,05. iVariabel ilikuiditas inilai isignifikan i0,085 iyang iartinya ilebih ibesar idari i0,05. 
iVariabel iSlack iResources inilai isignifikan i0,139 iyang iartinya ilebih ibesar idari i0,05. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda (Sebelum Moderasi) 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. Model 

Unstandardized 
Coefficients 

  B Std. Error Beta Beta   B 
1 (Constant) 2,771 ,394  1 (Constant) 
  Profitabilitas -,005 ,007 -,053 2,759 Profitabilitas 
  Leverage -,002 ,001 -,195 1,528 Leverage 
  Likuiditas 2,946E-5 ,000 ,148 2,884 Likuiditas 
  SlackRes -,081 ,029 -,221 3,742 SlackRes 

     Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 
 
 
 
Uji T 
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Berikut ini dapat diuraikan mengenai hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat dalam penelitian ini : 

 
a. Profitabilitas (ROA/X1) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab social 

(H1) 
Pada ivariabel iprofitabilitas i(ROA/X1), inilai it-hitung iyaitu i-0,664 idengan itaraf isignifikasi 

i0,508 ilebih ibesar idari itingkat ikeyakinan i5%. iNilai it-hitung i-0,664 ilebih ibesar idari it-tabel i-
1,9766. iHal iini imenyebabkan ihipotesis i1 iditolak. iDapat idisimpulkan ivariabel iprofitabilitas 
isecara istatistik itidak iberpengaruh iantara iprofitabilitas idan isignifikan iterhadap ipengungkapan 
itanggung ijawab isosial iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun 
i2019-2021. 

 
b. Leverage (DER/X2) berpengaruh negative terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

(H2) 
Pada ivariabel iLeverage i(DER/X2), inilai it-hitung iyaitu i-2,424 idengan itaraf isignifikasi 

i0,017 ilebih ikecil idari itingkat ikeyakinan i5%. iNilai it-hitung i-2,424 ilebih ikecil idari it-tabel i-1,9766. 
iHal iini imenyebabkan ihipotesis i2 iditerima. iDapat idisimpulkan ivariabel ileverage isecara istatistik 
iberpengaruh inegatif iantara ileverage iterhadap ipengungkapan itanggung ijawab isosial 
iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2019-2021. 
 
c. Likuiditas (CR/X3) tidK berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (H3) 

Pada ivariabel iLikuiditas i(CR/X3), inilai it-hitung iyaitu i1,834 idengan itaraf isignifikasi i0,069 
ilebih ibesar idari itingkat ikeyakinan i5%. iNilai it-hitung i1,834 ilebih ikecil idari it-tabel i1,9766. iHal 
iini imenyebabkan ihipotesis i3 iditolak. iDapat idisimpulkan ivariabel ilikuiditas isecara istatistik itidak 
iberpengaruh iantara ilikuiditas idan isignifikan iterhadap ipengungkapan itanggung ijawab isosial 
iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2019-2021. 

 
d. Slack Resources (SR/X4) berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial (H4) 
Pada ivariabel islack iresources i(SR/X4), inilai it-hitung iyaitu i-2,779 idengan itaraf isignifikasi 

i0,006 ilebih ikecil idari itingkat ikeyakinan i5%. iNilai it-hitung i-2,779 ilebih ikecil idari it-tabel i-1,9766. 
iHal iini imenyebabkan hipotesis 4 diterima. Dapat disimpulkan variabel slack resources secara 
statistik berpengaruh negatif antara slack resources dan isignifikan iterhadap ipengungkapan 
itanggung ijawab isosial iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun 
i2019-2021. 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

Berdasarkan iTabel i8idi iatas, idapat idiketahui iderajat iketepatan idari ianalisis iregresi 
imenunjukkan ibesarnya ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependennya. 
iBesarnya inilai pengaruh ditunjukkan oleh nilai R Square = 0,52 dengan demikian dapat 
disimpulkan ibahwa iPengungkaan iTanggung iJawab isosial i idapat idijelaskan ioleh iProfitabilitas, 
iLeverage, iLikuiditas, iSlack iResources isebesar i52 i% isedangkan isisanya i48 i% idijelaskan ioleh 
ivariabel ilain iyang itidak idiamati idalam ipenelitian iini. 
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Moderated Regression Analysis (Menggunakan Moderasi) 
Uji T 

Pengambil keputusan apabila p-value ≤ 0,05 maka hipotesis diterima dan jika p-value > 
0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut tabel hasil pengujian. 

 
a. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial yang Dimoderasi 

Diversitas Gender 
Tabel 9. Hasil pengujian moderasi hipotesis 5 

  

Unstandardized Standardized 

T Sig 

Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta 

Hasil Persamaan 1          
(Constant) 0,327 0,008   42,164 0,000 
Profitabilitas_X1 0,002 0,001 0,305 3,891 0,000 
Hasil Persamaan 2           
(Constant) 0,325 0,009   35,950 0,000 
Profitabilitas_X1 0,002 0,001 0,302 3,816 0,000 
DivGend_Z 0,010 0,038 0,021 0,268 0,789 
Hasil Persamaan 3           
(Constant) 0,330 0,009   35,813 0,000 
Profitabilitas_X1 0,002 0,001 0,217 2,480 0,014 
DivGend_Z -0,023 0,041 -0,048 -0,568 0,571 
Prof *DivGend_X1*Z 0,003 0,002 0,203 2,142 0,034 
a. Dependent Variable: CSR 

   Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Diversitas Gender adalah moderator untuk 

hubungan Profitabilitas dengan CSR. Karena pada persamaan (2) signifikan dan persamaan (3) 
tidak signifikan yang artinya diversitas gender merupakan pure moderator.  Dari hasil tersebut, 
maka dapat diambil keputusan untuk menerima hipotesis 5 yang berarti Diversitas Gender 
dapat memoderasi hubungan antara Profitabilitas terhadap CSR. 

 
b. Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial yang Dimoderasi 

Diversitas Gender 
Tabel 10. Hasil pengujian moderasi hipotesis 6 

  

Unstandardized Standardized 

T Sig 

Coefficients Coefficients 

B 
Std. 
Error Beta 

Hasil Persamaan 1     
 

    
(Constant) 1,705 0,083   20,497 0,000 
X2 -0,002 0,001 -0,200 -2,456 0,015 
Hasil Persamaan 2           
(Constant) 1,589 0,102   15,523 0,000 
X2 -0,002 0,001 -0,191 -2,360 0,020 
Z 0,766 0,403 0,154 1,901 0,059 
Hasil Persamaan 3           
(Constant) 1,550 0,115   13,429 0,000 
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X2 -0,001 0,001 -0,144 -1,407 0,162 
Z 1,053 0,556 0,211 1,894 0,060 
X2_Z -0,003 0,004 -0,094 -0,750 0,454 
a. Dependent Variable: CSR 

    Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Diversitas Gender bukanlah moderator untuk 

hubungan Leverage dengan Pengungkapan CSR tetapi variabel homologizer. Dari hasil tersebut, 
maka dapat diambil keputusan untuk menolak hipotesis 6  
 
c. Pengaruh Likuiditas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial yang Dimoderasi 

Diversitas Gender 
Tabel 11. Hasil pengujian moderasi hipotesis 7 

  

Unstandardized Standardized 

T Sig 
Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta 

Hasil Persamaan 1           
(Constant) 1,527 0,059   26,045 0,000 
X3 4,222 0,000 -0,212 2,611 0,010 
Hasil Persamaan 2           
(Constant) 1,421 0,081   17,565 0,000 
X3 4,019 0,000 0,202 2,501 0,013 
Z 0,755 0,402 0,151 1,877 0,063 
Hasil Persamaan 3           
(Constant) 1,419 0,089   15,858 0,000 
X3 4,779 0,000 0,240 0,407 0,685 
Z 0,766 0,438 0,154 1,750 0,082 
X3_Z -3,387 0,001 -0,039 -0,065 0,948 
a. Dependent Variable: CSR 

       Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Diversitas Gender bukanlah moderator untuk 

hubungan likuiditas dengan Pengungkapan CSR tetapi variabel homologizer. Dari hasil tersebut, 
maka dapat diambil keputusan untuk menolak hipotesis 7 yang berarti Diversitas Gender tidak 
dapat memoderasi hubungan antara likuiditas terhadap Pengungkapan CSR. 
 
d. Pengaruh Slack Resources Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial yang 

Dimoderasi Diversitas Gender 
Tabel 12. Hasil pengujian moderasi hipotesis 8 

 

Unstandardized Standardized 

T Sig 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 
Hasil Persamaan 1      

(Constant) 0,215 0,028 
 

7,777 0,000 
SlackRes_X4 0,010 0,002 0,377 4,954 0,000 

Hasil Persamaan 2      
(Constant) 0,215 0,028 

 
7,739 0,000 

SlackRes_X4 0,010 0,002 0,376 4,878 0,000 
DivGend_Z 0,002 0,037 0,005 0,059 0,953 
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Hasil Persamaan 3      
(Constant) 0,265 0,035 

 
7,632 0,000 

SlackRes_X4 0,006 0,003 0,235 2,422 0,017 
DivGend_Z -0,308 0,137 -0,635 -2,246 0,026 

SlackRes*DivGend_X4*Z 0,022 0,010 0,697 2,349 0,020 
a. Dependent Variable: CSR 

      Sumber: Data Olahan SPSS, 2023  
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Diversitas Gender adalah moderator untuk 

hubungan Slack Resources dengan CSR. Karena pada persamaan (2) signifikan dan persamaan 
(3) tidak signifikan yang artinya diversitas gender merupakan homologizer. Dari hasil tersebut, 
maka dapat diambil keputusan untuk menolak hipotesis 8 yang berarti Diversitas Gender tidak 
dapat memoderasi hubungan antara Slack Resources terhadap Pengungkapan CSR. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,300a ,340 ,320 ,70294 
2 ,359a ,367 ,348 ,69297 
3 ,360a ,368 ,348 ,69273 
4 ,394a ,387 ,368 ,68566 
a. Predictors: (Constant), Prof*DivGend_X2*Z, DivGend_Z, Profitabilitas_X1 
b. Predictors: (Constant), Lev*DivGend_X2*Z, Leverage_X2, DivGend_Z 
c. Predictors: (Constant), Lik*DivGend_X3*Z, Likuiditas_X3, DivGend_Z 
d. Predictors: (Constant), SlackRes*DivGend_X4*Z, SlackRes_X4, DivGend_Z 

     Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 
Berdasarkan pengolahan yang dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. nilai R Square  model 1 adalah sebesar 0,34 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR dan dimoderasi Diversitas Gender adalah sebesar 
34% sedangkan sisanya 66 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian 
ini. 

2. nilai R Square model 2 adalah sebesar 0,367 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Leverage terhadap Pengungkapan CSR dan dimoderasi Diversitas Gender adalah sebesar 
36,7% sedangkan sisanya 63,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 
penelitian ini. 

3. nilai R Square model 3 adalah sebesar 0,368 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Likuiditas terhadap Pengungkapan CSR dan dimoderasi Diversitas Gender adalah sebesar 
36.8% sedangkan sisanya 63,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 
penelitian ini. 

4. nilai R Square model 4 adalah sebesar 0,387 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Slack Resources terhadap Pengungkapan CSR dan dimoderasi Diversitas Gender adalah 
sebesar 38,7% sedangkan sisanya 61,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati 
dalam penelitian ini. 

 
5.  Penutup 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian secara parsial dapat disimpulkan: 
a) Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial karena 

perusahaan lebih cenderung melakukan aktivitas yang berkaitan dalam bidang keuangan 
dan melakukan kegiatan operasional perusahaan dari pada harus melakukan tanggung 
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jawab sosial yang membuat perusahaan mengeluarkan biaya. Karena perusahaan memiliki 
prinsip untuk mendapatkan pendapatan lebih besar dari pengeluarannya.  

b) Leverage ipengungkapan itanggung ijawab isosial idipengaruhi ioleh ileverage. iHal iini 
idisebabkan isemakin ibesar ileverage isuatu iperusahaan imaka isemakin ibesar ipula irisiko 
ikerugian iyang idihadapinya. iAkibatnya, iinvestor idan ikreditur icenderung imenentang 
iketerlibatan iekstensif iperusahaan idalam ikegiatan idan ipengungkapan iCSR idan imenuntut 
iagar ibisnis imenempatkan iprioritas ilebih itinggi iuntuk imelindungi ikondisi ikeuangan imereka 
idaripada imenunjukkan itanggung ijawab isosial. 

c) Pengungkapan itanggung ijawab isosial itidak iterpengaruh ioleh ilikuiditas ikarena ipelaksanaan 
itanggung ijawab isosial imerupakan ikewajiban iyang iharus idipenuhi ioleh iperusahaan, idan 
iapabila ikegiatan isosial itidak idilakukan ioleh iperusahaan iakan idikenakan isanksi.  

d) Slack Resources berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial karena 
perusahaan yang memiliki kas dan setara kas tinggi yaitu diatas rata-rata memiliki luas 
pengungkapan CSR dibawah rata-rata pada hasil statistik deskriptif. Karena iregulasi yang 
imengatur ipengungkapan iCSR isendiri itidak imemberikan kejelasan iberapa ibiaya yang 
iharus idikeluarkan iperusahaan, imaka ibisnis itidak menentukan ibiaya iberdasarkan jumlah 
ikas.  

e) Diversitas gender dapat sebagai pemoderasi antara profitabilitas terhadap tanggung jawab 
sosial, karena profitabilitas yang tinggi akan menurunkan banyaknya tanggung jawab sosial 
yang akan diungkapkan, karena tiap perusahaan mementingkan operasional perusahaan 
daripada hal-hal yang dapat mengganggu keuangan perusahaan dan adanya wanita pada 
jajaran struktur organisasi dapat memoderasi perusahaan kearah negatif, alasan dari 
pengaruh negatif tersebut kemungkinan disebabkan perusahaan di Indonesia kebanyakan 
kepemilikan keluarga sehingga wanita yang ditunjuk sebagai anggota dewan memiliki 
hubungan kekerabatan dengan perusahaan yang menyebabkan pemilihan wanita dalam 
jajaran komisaris dan direksi tersebut dimaksudkan untuk melindungi kepentingan 
perusahaan dan menyebabkan kurangnya pemahaman serta tidak peduli dengan tanggung 
jawab sosial 

f) Karena sampel penelitian ini tergolong sedikit yang memiliki gender wanita pada perusahaan 
manufaktur, salah satu alasan wanita sedikit pada posisi jabatan karena adanya stereotipe 
gender di Indonesia yang berpandangan bahwa wanita tidak dapat mencapai posisi manajer 
sehingga tidak diikutsertakan dalam pengambilan keputusan karena posisi itu hanya sesuai 
untuk kaum laki-laki yang bersifat maskulin 

g) Slack Resources tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dengan 
diversitas gender sebagai moderasi, karena slack resources yang tinggi pada perusahaan 
cenderung mengalihkan sumber daya nya untuk mengembangkan bisnis dari pada 
melakukan tanggung jawab sosial dan adanya wanita dalam jabatan organisasi tidak 
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial tersebut dikarenakan sedikitnya 
wanita pada sampel penelitian maka tidak memperlihatkan hasil signifikan. 
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